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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Perencanaan Keuangan Individu 

Menurut Kapoor et al. (2007), perencanaan keuangan pribadi adalah 

suatu proses mengatur keuangan individu untuk mencapai kepuasan ekonomi 

pribadi. Proses perencanaan ini dapat membantu individu dalam mengontrol 

kondisi keuangannya. Setiap individu, keluarga memiliki keadaan yang 

berbeda sehingga dalam merencanakan keuangannya sehingga memenuhi 

kebutuhan dan tujuan tertentu. 

Menurut Malinda (2007), perencanaan keuangan pribadi adalah suatu 

proses pencapaian tujuan pribadi melalui manajemen keuangan yang 

terstruktur dan tepat. Banyak individu belum mempunyai perencanaan 

keuangan untuk mencapai tujuan keuangannya, mereka pada umumnya 

berharap masa depan selalu lebih baik. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa perencanaan keuangan pribadi adalah 

pengembangan dan implementasi dari jumlah, rencana yang terkoordinasi 

dalam mencapai tujuan keuangan. 

Menurut Kapoor et al. (2007), terdapat 6 langkah dalam melakukan 

perencanaan keuangan individu : Pertama, menentukan kondisi keuangan 

individu saat ini. Setiap individu perlu menentukan kondisi keuangan individu 

saat ini termasuk penghasilan, pengeluaran, hutang dan tabungan. Hal ini 

dilakukan dengan membuat neraca keuangan individu yang terdiri dari aktiva 
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lancar dan hutang, serta laporan arus kas yang terdiri dari aliran dana yang 

dihasilkan dan digunakan selama satu periode.  

Kedua, membuat tujuan keuangan individu. Tujuan keuangan individu 

dapat bersifat pendek, menengah atau jangka panjang. Tujuan keuangan setiap 

individu bersifat unik dan tidak selalu sama. Dua orang yang berumur sama 

pada masa yang sama belum tentu memiliki tujuan keuangan yang sama. Hal 

ini disebabkan karena adanya perbedaan kemampuan keuangan dan gaya 

hidup seseorang.  

Ketiga, membuat beberapa pilihan untuk memenuhi tujuan keuangan 

individu. Dalam membuat alternatif pilihan sangat krusial dalam membuat 

keputusan. Banyak faktor yang mempengaruhi dalam membuat alternative 

pilihan, beberapa alternative pilihan dapat dikategorikan sebagai berikut: 

melanjutkan situasi yang telah dijalankan, memperluas situasi yang telah 

berjalan, mengubah situasi yang telah dijalankan, dan membuat situasi yang 

baru.  

Keempat, evaluasi setiap pilihan yang telah dibuat. Dalam mengevaluasi 

setiap kemungkinan pilihan, perlu mempertimbangkan kondisi keuangan saat 

ini, kondisi ekonomi saat ini dan tujuan individu. Setiap keputusan yang 

diambil mengakibatkan alternative pilihan yang lain tidak dapat dilakukan. 

Apabila seseorang mengambil keputusan untuk berinvestasi di saham 

mungkin dalam waktu yang bersamaan tidak dapat berlibur. Opportunity cost 

merupakan biaya  yang dikorbankan pada saat mengambil suatu keputusan. 

Kelima, implementasikan program perencanaan keuangan. Pada tahap 
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implementasi dari program perencanaan keuangan meliputi membuat rencana 

tindakan yang menentukan jalan untuk mencapai tujuan keuangan. Keenam, 

Mengkaji ulang atas semua langkah yang telah dijalankan dalam pencapaian 

tujuan keuangan pribadi 

B. Pengertian literasi Keuangan  

Menurut Manurung (2009) literasi keuangan adalah seperangkat 

keterampilan dan pengetahuan yang memungkinkan seorang individu untuk 

membuat keputusan dan efektif dengan semua sumber daya keuangan mereka. 

Sedangkan menurut. Krishna, Rofi Rofaida, Maya Sari (2013) juga 

mendefinisikan bahwa literasi keuangan sebagai kemampuan untuk 

menggunakan pengetahuan serta keahlian untuk mengelola sumber daya 

keuangan agar tercapai kesejahteraan.  

Menurut Lusa rdi dan Mitchell (2007) literasi keuangan dapat diartikan 

sebagai pengetahuan keuangan dengan tujuan mencapai kesejahteraan. Hal ini 

dapat dimaknai bahwa persiapan perlu dilakukan untuk menyongsong 

globalisasi, lebih spesifiknya globalisasi masalah dalam bidang keuangan. 

Sedangkan menurut Brigham dan Houston (2010) meyatakan bahwa literasi 

keuangan terjadi ketika individu memiliki sekumpulan keahlian dan 

kemampuan yang membuat orang tersebut mampu memanfaatkan sumber 

daya yang ada untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Remund (2010) 

menyatakan ada empat hal yang paling umum dalam literasi keuangan yaitu 

penganggaran, tabungan,pinjaman, dan investasi. Literasi keuangan tidak 
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hanya melibatkan pengetahuan dan kemampuan untuk menangani masalah 

keuangan tetapi juga atribut nonkognitif.  

Menurut lembaga Otoritas Jasa Keuangan (2013) menyatakan bahwa 

secara defenisi literasi diartikan sebagai kemampuan memahami, jadi literasi 

keuangan adalah kemampuan mengelola dana yang dimiliki agar berkembang 

dan hidup bisa lebih sejahtera dimasa yang akan datang, OJK menyatakan 

bahwa misi penting dari program literasi keuangan adalah untuk melakukan 

edukasi dibidang keuangan kepada masyarakat Indonesia agar dapat 

mengelola keuangan secara cerdas, supaya rendahnya pengetahuan tentang 

industri keuangan dapat diatasi dan masyarakat tidak mudah tertipu pada 

produk-produk investasi yang menawarkan keuntungan tinggi dalam jangka 

pendek tanpa mempertimbangkan resikonya.  

Untuk memastikan pemahaman masyarakat tentang produk dan layanan 

yang ditawarkan oleh lembaga jasa keuangan, program strategi nasional 

literasi keuangan mencanangkan tiga pilar utama. Pertama, mengedepankan 

program edukasi dan kampanye nasional literasi keuangan. Kedua, berbentuk 

penguatan infrastruktur literasi keuangan. Ketiga, berbicara tentang 

pengembangan produk dan layanan jasa keuangan yang terjangkau. Penerapan 

ketiga pilar tersebut diharapkan dapat mewujudkan masyarakat Indonesia 

yang memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi sehingga masyarakat 

dapat memilih dan memanfaatkan produk jasa keuangan guna meningkatkan 

kesejahteraan.  
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Penulis menyimpulkan bahwa literasi keuangan merupakan cara 

membantu dalam memberikan pemahaman tentang mengelola keuangan dan 

peluang untuk mencapai kehidupan yang lebih sejahtera di masa yang akan 

datang. Dengan kata literasi keuangan adalah pengetahuan dan kemampuan 

(knowledge and ability) keuangan untuk kemudian mengaplikasikannya dalam 

pengelolaan keuangan.  

C. Faktor-Faktor Demografi yang Mempengaruhi Literasi Keuangan  

Faktor demografi adalah ilmu yang memberikan gambaran secara 

statistik tentang penduduk. Demografi meliputi studi ilmiah tentang jumlah, 

persebaran geografis, komposisi penduduk, serta bagaimana faktor-faktor 

dalam demografi bisa berubah dari waktu kewaktu. 

Banyak demografi faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan 

seseorang. Menurut Nidar dan Bestari (2012) yang dikategorikan sebagai 

elemen faktor demografi mahasiswa adalah jenis kelamin, usia, status, tingkat 

pendidikan, tahun masuk, fakultas, IPK, tingkat pendidikan orang tua, tingkat 

pendapatan orang tua, tempat tinggal, pengalaman kerja, pengalaman usaha, 

pendaftaran khursus, pengetahuan keuangan pribadi dari orang tua, 

pengetahuan keuangan pribadi dari perkuliahan, partisipasi dalam kelompok 

usaha, mengikuti seminar tentang keuangan pribadi, pendapatan per bulan, 

kepemilikan kartu kredit, hutang, penggunaan produk perbankan, tingkat saldo 

tabungan, asuransi, dan produk investasi. Namun dalam penelitian ini faktor 

demografi yang dimaksud meliputi jenis kelamin, IPK, lama kuliah dan 

tempat tinggal. 
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1. Jenis Kelamin 

Menurut Robb dan Sharpe (2009) Jenis kelamin adalah suatu konsep 

yang membedakan antara laki-laki dan perempuan dalam berprilaku. Jenis 

kelamin juga termasuk faktor yang mempengaruhi literasi keuanganse 

seorang. Dalam penelitian Krishna, dkk (2013) mahasiswa UPI dengan 

judul penelitian “ Tingkat literasi keuangan dikalangan mahasiswa dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi “ menunjukkan hasil bahwa tingkat 

literasi keuangan laki-laki lebih rendah dari pada litersi keuangan yang 

dilakukan oleh perempuan. Tetapi berdasarkan survei Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) tahun 2013 menyatakan bahwa tingkat pengetahuan 

tentang literasi keuangan pada perempuan lebih rendah dari pada 

pengetahuan literasi keuangan padalaki-laki. 

Bukti empris Lusardi (2007) menemukan bahwa terdapat perbedaan 

antara laki-laki dan perempuan dalam membuat keputusan keuangan. 

Laki-laki lebih baik dari pada perempuan karena memiliki pengetahuan 

keuangan yang lebih tinggi.Sementara itu Krishna, dkk (2013) menyatakan 

bahwa mahasiswa laki-laki memiliki kemungkinan tingkat keuangan yang 

lebih rendah dari perempuan terutama yang berkaitan dengan pengetahuan 

investasi, kredit, dan asuransi. Dari uraian diatas terlihat jelas bahwa 

perbedaan tingkat literasi keuangan laki-laki dan perempuan tidak tetap.  

2. Indek Prestasi Kumulatif  

Penelitian yang dilakukan oleh Rita dan Pesudo (2014) menyatakan 

bahwa IPK tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap literasi 
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keuangan mahasiswa. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh 

Margaretha dan Pambudhi (2015) menunjukkan bahwa IPK mahasiswa 

mempengaruhi literasi keuangan mahasiswa. Hasil yang diperoleh bahwa 

semakin tinggi IPK, maka mahasiswa akan semakin baik dalam mengelola 

keuangan pribadinya (literasi keuangan). 

3. Lama kuliah (Semester) 

Penelitian Nababan dan Sadalia (2013) menemukan bahwa lamanya 

seseorang kuliah memberikan dampak positif terhadap tingkat literasi 

keuangan. Berbeda dengan penelitian tersebut, Margaretha dan Pambudhi 

(2015) menunjukkan bahwa tahun masuk mahasiswa tidak mempengaruhi 

literasi keuangan mahasiswa. 

4. Tempat tinggal mahasiswa 

Nababan dan Sadalia (2012) menjelaskan bahwa permasalahan 

keuangan dikalangan mahasiswa dapat terjadi karena sebagian besar 

mahasiswa baik perempuan maupun laki-laki belum memiliki pendapatan 

yang cukup besar dan cadangan dana yang dimiliki pun terbatas. Misalnya 

saja ketika kiriman dari orang tua yang mengalami keterlambatan, secara 

otomatis mereka akan berusaha mengatur uang yang dimilikinya saat itu 

agar bisa dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya.  

Keown (2011) juga menemukan bahwa mahasiswa yang tinggal sendiri 

selama berkuliah memiliki tingkat literasi terhadap keuangan yang lebih tinggi 

dibandingkan mahasiswa yang tinggal bersama orang tua. Sedangkan Mandell 

(2008) menyebutkan bahwa individu yang tinggal bersama orang tua selama 



14 
 

 
 

masa kuliah, memiliki financial literacy yang lebih tinggi dari pada individu 

yang tinggal sendiri. Namun di sisi lain, penelitian yang dilakukan Nidar dan 

Bestari (2012) serta Margaretha dan Pambudhi (2015) menunjukkan hasil 

yang berbeda yaitu tempat tinggal mahasiswa tidak mempengaruhi financial 

literacy. 

D.  Aspek dalam Literasi Keuangan  

Dalam penelitian Lusardi dan Mitchell (2007) pengukuran literasi 

keuangan diukur dengan beberapa indikator yang diuraikan dalam tabel di 

bawah ini: 

Tabel 2. 1 Pengukuran Literasi Keuangan berdasarkan Penelitian Lusardi dan 

Mitchell (2007) 

No. Pertanyaan 

1.  Catatan tentang pengeluaran-pengeluaran apa saja yang perlu, jika ingin berbelanja 

perlu dimiliki 

2.  Anggaran meliputi rencana untuk biaya darurat dan biaya-biaya tidak diharapkan 

lainnya 

3.  Pembukuan yang terencana digunakan untuk mengontrol pengeluaran saya 

4.  Jika suku bunga meningkat, maka harga obligasi relatif akan menurun. 

5.  Membeli saham satu perusahaan akan memberikan return yang lebih aman daripada 

reksa dana saham 

6.  Kekayaan bersih merupakan perbedaan antara aset dan liabilitas  

7.  Uang di dalam tabungan merupakan Aset yang paling likuid 

8.  Mempersiapkan rencana untuk kebutuhan dan tujuan keuangan di masa mendatang 

merupakan bagian dari Perencanaan keuangan. 

9.  Sebuah reksa dana adalah diversifikasi kumpulan sekuritas yang digunakan sebagai 

alat investasi 

10.  Tidak melakukan pengeluaran berlebihan jika utang kredit rumah sudah sebesar 

30% dari gaji yang dibawa pulang kerumah 

11.  Perusahaan asuransi mobil menentukan premium berdasarkan catatan kecelakaan 
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Literasi keuangan dalam penelitian ini diukur dengan berdasarkan 

penelitian Barbara yang telah dimodifikasi oleh Shih, et al. (2016) mencakup 

tujuh dimensi yaitu: 

1. Savings (tabungan): dimensi yang berkaitan dengan bagaimana individu 

mengelola tabungan. 

2. Value appreciation (penghargaan terhadap nilai): dimensi yang berkaitan 

dengan pemahaman setiap individu dalam mengelola nilai (value) yang 

ada didalam uang. 

3. Avoidance of traps (pencegahan terhadap jebakan-jebakan): dimensi yang 

berkaitan dengan bagimana cara individu menghindari jebakan-jebakan 

yang ada dalam setiap keputusan finansial. 

4. Risk conscious (kesadaran akan resiko): dimensi yang mengukur 

bagaimana pengetahuan individu terhadap resiko-resiko yang akan terjadi. 

5. Life improvement (perkembangan hidup): dimensi yang mengukur tingkat 

kesadaran individu untuk meningkatkan kualitas hidupnya. 

6. Life planning (perencanaan hidup): dimensi yang berhubungan dengan 

bagaimana perencanaan keuangan pribadi masing-masing individu. 

7. Financial educational needs (kebutuhan akan pendidikan keuangan): 

dimensi yang berkaitan dengan bagaimana tingkat kebutuhan akan 

pendidikan keuangan pribadi. 

Pada survei yang dilakukan oleh Chen dan Volpe (1998) dalam Ulfatun 

dkk (2016) literasi keuangan dibagi dalam 4 bagian (aspek).  
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1. General personal finance knowledge (pengetahuan tentang keuangan 

pribadi secara umum) meliputi pemahaman beberapa hal yang berkaitan 

dengan pengetahuan dasar tentang keuangan pribadi.  

2. Savings and borrowing (tabungan dan pinjaman), bagian ini meliputi 

pengetahuan yang berkaitan dengan tabungan dan pinjaman seperti 

penggunaan kartu kredit.  

3. Insurance (asuransi), bagian ini meliputi pengetahuan dasar asuransi, dan 

produkproduk asuransi seperti asuransi jiwa dan asuransi kendaraan 

bermotor.  

4. Investment (investasi), bagian ini meliputi pengetahuan tentang suku 

bunga pasar, reksadana, dan risiko investasi  

Keempat aspek literasi keuangan menurut Chen dan Volpe (1998) 

tersebut kemudian oleh Akmal dan Saputra (2016), literasi keuangan 

mahasiswa dapat dikur dengan pernyataan-pernyataan sebagai berikut: 

1. Penganggaran Keuangan dan Mencatat Setiap Pengeluaran. 

2. Pengeluaran Setiap Bulan Di bawah Pendapatan 

3. Memiliki Kontrol Terhadap Alokasi Keuangan 

4. Meminjam Uang Teman di Akhir Bulan Untuk Melengkapi Kebutuhan 

5. Merencanakan Program Investasi Secara Teratur Tiap Bulan Untuk 

Mencapai Tujuan Tertentu 

6. Memiliki Tabungan yang Cukup Untuk Membiayai Pengeluaran Tak 

Terduga 
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7. Menabung di Rekening Bank Merupakan Cara Mengelola Uang Dengan 

Baik 

8. Menyisihkan Pendapatan Untuk Ditabungkan 

9. Memahami Asuransi Adalah Bentuk Melek Keuangan 

10. Saya Melindungi Diri Dari Kerugian Bencana Dengan Asuransi 

11. Konsumtif Cara yang Tidak Baik dalam Mengelola Keuangan 

Dalam penelitian  ini akan menggunakan pengukuran literasi keuangan 

berdasarkan penelitian Akmal dan Saputra (2016).  

E.  Penelitian Terdahulu 

Peneltian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuagan 

sudah banyak dilakukan sebelumnya. Beberapa penelitian tersebut adalah 

sebagai berikut: 

Krishna, dkk (2013) melakukan penelitian dengan judul Analisis Tingkat 

Literasi Keuangan di Kalangan Mahasiswa dan Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhinya (Survey pada Mahasiswa Universitas Pendidikan 

Indonesia). Berdasarkan persaman regresi faktor-faktor demografi terhadap 

tingkat literasi keuangan menunjukkan bahwa pria memiliki kemungkinan 

tingkat literasi keuangan yang lebih rendah dari wanita. Perbedaan usia tidak 

memberikan pengaruh yang jauh berbeda terhadap tingkat literasi keuangan. 

Demikian juga dengan lama studi. Untuk asal program studi menunjukan 

bahwa mahasiswa dengan latar belakang ekonomi kemungkinan memiliki 

tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiwa 

dengan latar belakang non ekonomi. Ini dapat dijelaskan karena mahasiswa 
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dengan latar belakang program studi ekonomi memperoleh beberapa mata 

kuliah terkait pengelolaan/manajemen keuangan. Persamaan regresi juga 

mengindikasikan bahwa IPK tidak memberikan pengaruh yang kuat terhadap 

tingkat literasi keuangan.  

Irin Widayati (2014) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Status 

Sosial Ekonomi Orang Tua, Pendidikan, Pengelolaan Keuangan Keluarga, dan 

Pembelajaran di Perguruan Tinggi terhadap Literasi Finansial Mahasiswa. 

Hasil penelitian adalah terdapat pengaruh langsung maupun tak langsung 

status sosial ekonomi orang tua, pendidikan pengelolaan keuangan keluarga, 

dan pembelajaran di perguruan tinggi terhadap literasi finansial. 

Menurut Huriyatul Akmal dan Yogi Eka Saputra (2016) yang melakukan 

penelitian dengan judul Analisis Tingkat Literasi Keuangan. Berdasarkan 

penelitian dan analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

tingkat literasi keuangan mahasiswa FEBI IAIN Imam Bonjol Padang berada 

pada sedang yaitu dilihat dari kurang terampilnya mahasiswa dalam 

mengelola keuangan pribadi mereka.  

Wijayanti Grisvia Agustin Farida Rahmawati (2016) melakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh Jenis Kelamin, IPK, Dan Semester 

Terhadap Literasi Keuangan Mahasiswa Prodi S1 Ekonomi Pembangunan 

Universitas Negeri Malang. Menghasilkan bahwa Variabel jenis kelamin 

Indeks Prestasi Kumulatif/ IPK IP Semester berpengaruh secara parsial dan 

simultan terhadap tingkat literasi keuangan  mahasiswa. Riski Amaliyah, dan 
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Rini Setyo Witiastuti (2015) Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat 

Literasi Keuangan Di Kalangan UMKM Kota Tegal  

Rizky Amaliyah dan Rini Setyo Witiastuti ( 2015 ) melakukan penelitian 

dengan judul Analisis Faktor Mempengaruhi Tingkat Literasi Keuangan Di 

Kalangan UMKM Kota Tegal. Hasil penelitian menunjukkan Gender dan 

tingkat pendidikan berpengaruh terhadap tingkat literasi pemilik UMKM di 

kota Tegal. Pemilik UMKM laki-laki dan tingkat pendidikan di atas wajib 

belajar memiliki tingkat literasi yang lebih tinggi dibandingkan wanita dan 

tingkat pendidikan di bawah wajib belajar. Tingkat pendapatan tidak 

berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan pemilik UMKM kota Tegal.  

Nur Aziza Ariani dan Susanti (2015) melakukan penelitian dengan judul 

Pengaruh Faktor Demografi Terhadap Financial Literacy Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Surabaya Angkatan 2012. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa financial literacy mahasiswa dipengaruhi oleh faktor 

demografi berupa IPK dan penggunaan ATM, sedangkan faktor demografi 

berupa jenis kelamin, tempat tinggal dan pengalaman bekerja tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap financial literacy mahasiswa. 

Nur Uthfi Khumairo dan Susanti (2016) melakukan penelitian dengan 

judul Studi Komparasi Literasi Keuangan Berdasarkan Faktor Demografi 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya Angkatan 2013. 

(1) Terdapat perbedaan literasi keuangan antara mahasiswa laki-laki dan 

perempuan di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya. (2) Terdapat 

perbedaan literasi keuangan antara mahasiswa yang tinggal sendiri dan 
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bersama keluarga di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya, (3) 

Terdapat perbedaan literasi keuangan antara mahasiswa yang mempunyai 

rekening tabungan dan tidak mempunyai rekening tabungan di Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Surabaya. (4) Terdapat perbedaan literasi 

keuangan antara mahasiswa yang mempunyai pengalaman bekerja dan tidak 

mempunyai pengalaman bekerja di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Surabaya. 

Anastasia Sri Mendari dan Suramaya Suci Kewal (2013) melakukan 

penelitian dengan judul Tingkat Literasi Keuangan Di Kalangan Mahasiswa 

STIE MUSI. Dari keempat variabel independen (1) keuangan pribadi, (2) 

simpan pinjam, (3) asuransi, dan (4) investasi, menunjukan bahwa bepengaruh 

terhadap variabel dependen ( literasi keuangan ) 

Rosyeni Rasid (2012) melakukan penelitian dengan judul Analisis 

Tingkat Literasi Keuangan Mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Padang. (1) hasil pengukuran skor rata-rata 

literasi finansial mahasiswa program studi manajemen Fakultas Ekonomi UNP 

sebesar 3,43 ( 69%) yang menunjukkan tigkat literasi mahasiswa masih jauh 

dari optimum atau masih tergolong cukup, bahkan mendekati kategori rendah 

sehingga harus ditingkatkan lagi. (2) Tingkat keuangan mahasiswa laki-laki 

tidak terlalu berbeda dengan mahasiswa perempuan, dimana skor untuk 

mahasiswa laki-laki adalah 3,37 (67%), dan untuk perempuan adalah 3,49 

(70%). (3) Hasil pengujian menunjukkan bahwa lierasi keuangan mahasiswa 

dengan komponen literai pembiayaan, literasi kredit, literasi tabungan, dan 
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investasi mempengaruhi pengeolaan dan pengambilan keputusan keuangan 

mahasiswa. 

Farah Marghareta dan Siti May Sari (2015) melakukan penelitian dengan 

judul Faktor Penentu Tigkat Literasi Keuangan  Para Pengguna Karu Kredit di 

Indonesia. (1) Tidak ada bukti yang mendukung perempuan lebih baik 

mengambil keputusan keuangan daripada laki-laki. Berari hipoesis jenis 

kelamin tidak dapat diterima, yaitu tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

amara aki-aki dengan perempuan. (2) Ada pengaruh yang signifikan antara 

usia terhadap literasi keuangan. (3) terdapat pengaruh signifikan antara tingkat 

pendidikan terhadap literasi keuangan pengguna kartu kredit. (4) Terdapat 

pengaruh yang signifikan antara tingkat pendapatan terhadap literasi keuangan 

para pengguna kartu kredit. 

Riski Amaliyah dan Rini Setyo Witiastuti (2015) melakukan penelitian 

dengan judul Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Lierasi Keuangan 

di Kalangan UMKM Kota Tegal. Terdapat pengaruh signifikan dari semua 

variabel independen erhadap ariavel dependen. 

F. Penurunan Hipotesis 

Berdasarkan uraian tinjauan pustaka di atas, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengaruh Jenis Kelamin terhdap literasi keuangan mahasiswa 

Menurut Robb dan Sharpe (2009) Jenis kelamin adalah suatu konsep 

yang membedakan antara laki-laki dan perempuan dalam berprilaku. Jenis 

kelamin juga termasuk faktor yang mempengaruhi literasi keuanganse 
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seorang. Berdasarkan survei Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2013 

menyatakan bahwa tingkat pengetahuan tentang literasi keuangan pada 

perempuan lebih rendah dari pada pengetahuan literasi keuangan pada 

laki-laki. Menurut Wagland dan Taylor (2009), laki-laki lebih memiliki 

kepercayaan yang tinggi dalam membuat keputusan keuangan 

dibandingkan dengan perempuan yang lebih cenderung risk averse 

dibandingkan dengan laki-laki. Perempuan cenderung kurang bisa 

mengendalikan masalah keuangan dibandingkan dengan laki-laki. 

Penelitian Krishna, Rofi Rofaida, Maya Sari (2013) menunjukkan bahwa 

jenis kelamin berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan. Bukti 

empris Lusardi (2007) menemukan bahwa terdapat perbedaan antara laki-

laki dan perempuan dalam membuat keputusan keuangan. Laki-laki lebih 

baik dari pada perempuan karena memiliki pengetahuan keuangan yang 

lebih tinggi, dan dilihat dari cara hidup yang menunjukkan bahwa 

perempuan sering membelanjakan uangnya untuk keperluan yang tidak 

diutamakan, misalnya membeli alat-alat kosmeik kecantikan atau fashion. 

Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H1 : Jenis Kelamin berpengaruh positif terhadap literasi keuangan 

mahasiswa 

2. Pengaruh Indek Prestasi Kumulatif terhadap literasi keuangan mahasiswa 

Mahasiswa yang memiliki IPK tinggi dan rendah dikarenakan 

mahasiswa yang memiliki IPK lebih tinggi pada umumnya mampu 

memahami setiap materi perkuliahan lebih baik daripada mahasiswa yang 
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memiliki IPK lebih rendah. Sehingga menyebabkan pengetahuan 

keuangan mereka berbeda satu dengan yang lain. Perbedaan kemampuan 

memahami konsep keuangan pada saat perkuliahan membuat mahasiswa 

yang ber-IPK tinggi cenderung memiliki konsep keuangan yang lebih baik 

daripada mahasiswa yang IPK-nya lebih rendah. Penelitian  Nur Aziza 

Ariani dan Susanti (2015) menunjukkan bahwa IPK berpengaruh 

signifikan terhadap literasi keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Margaretha dan Pambudhi (2015: 83) menunjukkan bahwa IPK 

mahasiswa mempengaruhi literasi keuangan mahasiswa. Hasil yang 

diperoleh bahwa semakin tinggi IPK, maka mahasiswa akan semakin baik 

dalam mengelola keuangan pribadinya (literasi keuangan). Oleh karena 

itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H2 : Indek Prestasi Kumulatif berpengaruh positif terhadap literasi 

keuangan mahasiswa  

3. Pengaruh Lama kuliah terhadap literasi keuangan mahasiswa 

Mahasiswa yang masih junior cenderung memiliki literasi keuangan 

yang lebih rendah dibandingkan dengan siswa senior di perguruan tinggi 

yang sudah terlebih dahulu mendapatkan perkuliahan mengenai 

manajemen keuangan. Hasil penelitian Wijayanti Grisvia Agustin Farida 

Rahmawati (2016) menunjukkan bahwa lama kuliah berpengaruh 

signifikan terhadap literasi keuangan. Nababan dan Sadalia (2012) dan 

Shaari et al. (2013), menyatakan bahwa lamanya kuliah berpengaruh 

terhadap literasi keuangan. Mahasiswa yang senior memiliki tingkat 
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literasi keuangan yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa 

junior. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah: 

H3: Lama kuliah berpengaruh positif terhadap literasi keuangan mahasiswa 

4. Pengaruh tempat tinggal mahasiswa terhadap literasi keuangan mahasiswa 

 Nababan dan Sadalia (2012) menjelaskan bahwa permasalahan 

keuangan dikalangan mahasiswa dapat terjadi karena sebagian besar 

mahasiswa baik perempuan maupun laki-laki belum memiliki pendapatan 

yang cukup besar dan cadangan dana yang dimiliki pun terbatas. Misalnya 

saja ketika kiriman dari orang tua yang mengalami keterlambatan, secara 

otomatis mereka akan berusaha mengatur uang yang dimilikinya saat itu 

agar bisa dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Hasil penelitian Nur Aziza 

Ariani dan Susanti (2015) menunjukkan bahwa tempat tinggal mahasiswa 

berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan. Keown (2011) juga 

menemukan bahwa mahasiswa yang tinggal sendiri selama berkuliah 

memiliki tingkat literasi terhadap keuangan yang lebih tinggi 

dibandingkan mahasiswa yang tinggal bersama orang tua. Oleh karena itu, 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H4: Tempat tinggal mahasiswa berpengaruh positif terhadap literasi 

keuangan mahasiswa. 
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G. Model Penelitian 

Variabel Independent    Variabel Dependen 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Model Penelitian 
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